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MOTTO 

“Suatu hal baik akan menantimu di massa depan sehingga kamu pun akan lupa 

merasakan rasa sakit yang kamu jalani” 

(Ali bin abi Thalib) 

“Ubah pikiranmu dan kau dapat mengubah duniamu” 

(Norman Vincent Peale) 

“Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kamu supaya menyerahkan 

amanat kepada orang yang pantas menerimanya (ahlinya). Dan jika kamu 

mempertimbangkan suatu perkara, kamu harus memutuskanya secara adil. 

Sesungguhnya Allah memberimu sebaik-baik nasihat. Allah itu Maha 

Mendengar dan Maha Melihat” 

(QS. An-nisa : 58) 
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ABSTRAK 

 

Desa Wisata Pancoh merupakan salah satu Desa Wisata yang mengandalkan 

partisipasi masyarakatnya dalam membangun dan mengembangkan desa wisata, 

konsep ini di  kenal sebagai community based tourism (CBT). Bentuk dari CBT 

adalah melalui desa wisata yang menekankan masyarakatnya terlibatkan untuk 

pembangunan  industry pariwisata. Penelitian dengan judul “Analisis Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata Di Desa Pancoh”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Pancoh. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan  observasi, wawancara dan 

pengambilan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan Penglola Desa Wisata, 

Ketua Kelompok Pertanian, Ketua Kelompok Keagamaan dan juga Masyarakat Desa 

Wisata Pancoh. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan hasil penelitian ini adalah terdapat tiga tahapan 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Pancoh. Tahapan pertama 

yaitu perencanaan, Dalam tahapan-tahapan perencanaan terdapat partisipasi 

masyarakat berupa buah pikiran yang dimana masyarakat memberikan saran dan juga 

berupa kritikan dalam mengambil keputusan mengenai pembentukan Desa Wisata 

Pancoh dan pengurusan terkait Pengembangan Desa Wisata Pancoh yaitu Pokdarwis 

Pancoh. Tahapan kedua yaitu pelaksanaan, Pada tahapan-tahapan pelaksanaan juga 

terdapat partisipasi berupa buah pikiran yaitu pemberian ide-ide dan juga gagasan 

kreatif dan ide-ide perbaikan sarana dan prasarana terkait pengembangan Desa 

Wisata Pancoh. Selain itu terdapat juga bentuk partisipasi tenaga yaitu seperti kerja 

bakti, membersihkan jalan, pengerasan jalan, mencangkul, membuat plang, 

membersihkan sungai, memasak untuk wisatawan dan juga menyiapkan perlengkapan 

yang dibutuhkan oleh wisatawan, bentuk partisipasi berupa keterampilan seperti 

peternak dan juga petani memandu wisatawan yang berkunjung di Desa Wisata 

Pancoh, bentuk partisipasi berupa harta dan benda seperti uang kas untuk kegiatan 

wisata, konsumsi untuk gotong royong dan juga rapat, pemberian berupa ban dan 

kayu, bentuk partisipasi berupa sosial. Tahapan ketiga yaitu evaluasi, Pada tahapan-

tahapan evaluasi juga terdapat partisipasi masyarakat berupa pikiran dalam pemberian 

krtitik dan juga saran melalui rapat yang dilakukan dalam tiga bulan sekali. Dan 

selain itu ada juga buku evaluasi home stay. 

Kata Kunci: CBT (Community Based Tourism), Desa Wisata, Partisipasi 

Masyarakat 
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ABSTRACT 

Pancoh Tourism Village is one of the Tourism Villages that relies on community 

participation in building and developing tourism villages, the concept is known as 

community based tourism (CBT). The concept of CBT emphasizes the community to 

involved in the development of the tourism industry in their villages. this research is 

titled "The Analysis of Community Participation on Tourism Development in Poncoh 

Village". This research aimed to find out how the form of community participation in 

development of Pancoh Tourism Village. 

This research is a qualitative descriptive study conducted by collecting data from 

intervieweesby observation, interviews, and taking documentation.Interviews were 

conducted with the Village Tourism Manager, Chairperson of the Agriculture Group, 

Chairperson of the Religious Group,and also the Pancoh Tourism Village 

Community. 

Based on the analysis of the results of this study, there are three stages of community 

participation in the development of the Pancoh Tourism Village. The first stage is 

planning. In the stages of planning there is community participation in the form of 

ideas where the community gives advice and also in the form of criticism in making 

decisions regarding the formation of the Pancoh Tourism Village and the 

management related to the Development of Pancoh Tourism Village namely 

Pokdarwis Pancoh. The second stage is implementation. At the implementation stages 

there is also participation in the form of ideas, namely the provision of ideas and also 

creative ideas and ideas for improvement of facilities and infrastructure related to the 

development of the Pancoh Tourism Village. In addition there are also forms of labor 

participation, such as community service, cleaning roads, hardening roads, hoeing, 

making planks, cleaning rivers, cooking for tourists and also preparing equipment 

needed by tourists, forms of participation in the form of skills such as farmers and 

also farmers guiding tourists who visiting the Pancoh Tourism Village, participation 

forms in the form of property and objects such as cash for tourism activities, 

consumption for mutual cooperation and also meetings, gifts in the form of tires and 

wood, participation forms in the form of social participation. The third stage is 

evaluation. At the evaluation stages there is also community participation in the form 

of thoughts in giving critics and also suggestions through meetings which are held 

every three months. And besides that there is also a home stay evaluation book. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor Pariwisata merupakan sektor yang sangat potensial untuk 

memberdayakan ekonomi masyarakat dan memiliki multiplier effect yang luas. 

Pembangunan kepariwisataan nasional ditujukan untuk menjadi sektor unggulan 

yang secara luas sebagai penghasilan devisa terbesar yang akan mendukung 

pertumbuhan  ekonomi, untuk meningkatkan pendapatan suatu daerah, 

memberdayakan masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan, dan kesempatan 

usaha. (Berti, 2014). Pariwisata memang sangat terbukti mendapatkan 

penghasilan keuntungan ekonomi. Namun jenis pariwisata yang menghasilkan 

wisatawan masal banyak juga menimbulkan berbagai maslah, contohnya seperti 

menyebabkan adanya dampak negatif  terhadap sosial budaya dan terjadinya 

kerusakan lingkungan. Oleh  karena itu pariwisata masal ini tidak sesuai dengan 

sebutan green industry (Fandeli dan Nurudin, 2005). 

Fenomena terbentuknya wisata berbasis ekologi karena adanya green 

industry sesuai dengan pariwisata yang berbasis alam seperti ekowisata. Wisata 

alam saat ini memang telah terjadi pergeseran orientasi seperti wisatawan dari 

wisata masal (mass tourism) bertujuan untuk ke wisata minat 
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khusus (special interest tourism) atau alternative tourism dan akan terus 

berkempang ke arah wisata ekologis (ecotourism) (Fandeli dan Nurudin, 2005). 

Wisata minat khusus merupakan sarana yang terfokuskan untuk ide menemukan 

pengalaman unik dan tidak akan diperoleh di tempat lainnya. (Akbarwati, 2014). 

Desa wisata merupakan salah satu bentuk dari wisata minat khusus. Kemudian 

desa wisata dengan minat khusus terus berkembang ke arah pengembangan desa 

wisata yang lebih baik. 

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang mulai mengandalkan 

sektor pariwisata dengan desa wisata. Kepala Dinas Pariwisata Daerah Istimewa 

Yogyakarta pernah mengatakan bahwa pariwisata Desa Wisata dapat menjadi 

salah satu destinasi unggulan demi meningkatkan kunjungan wisatawan domestic 

maupun mancanegara (Hakim, 2016). Untuk saat ini desa wisata merupakan 

salah satu pariwisata yang mempunyai daya tarik yang sangat kuat untuk menarik 

kunjungan wisatawan yang ingin berkunjung salah satunya wisatawan 

mancanegara, yang ingin menikmati suasana pedesaan yang asri dengan alam 

dan juga melihat langsung pembuatan kerajinan – kerajinan tangan secara 

langsung menjadi alasan tersendiri wisatawan mancanegara maupun domestic 

untuk memilih desa wisata sebagai pilihan mereka (Hakim, 2016).  

Pada tahun 2019 jumlah desa wisata yang terletak di kabupaten sleman 

terus meningkat dari yang sebelumnya berjumlah 31 desa wisata sekarang 

meningkat signifikan jumlahnya menjadi 47 desa wisata  (Hakim, 2016). Dari 
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data tersebut memperlihatkan desa wisata yang ada di Kabupaten Sleman terus 

meningkat sangat signifikan. Hal tersebut dikarenakan Kabupaten Sleman 

memiliki banyak sumber daya alam yang dimiliki dapat menjadi sebagai 

rangkaian destinasi wisata. Adanya gunung berapi yang aktif di Kabupaten 

Sleman merupakan daya tarik wisatawan untuk menikmati alam yang masih 

alami serta kebudayaannya yang masih melekat dengan masyarakatnya.  

Desa wisata khususnya yang ada di Kabupaten Sleman ini sekarang terus 

meningkat cukup pesat. Hal ini bisa dilihat dari jumlah wisatawan yang 

berkunjung baik mancanegara maupun domestic, dari tahun ke tahun meningkat 

salah satunya adalah desa wisata pancoh. 

Desa wisata Pancoh merupakan salah satu desa wisata yang berkembang 

dengan baik. Desa wisata ini merupakan salah satu dari tiga desa wisata yang 

baru dikukuhkan pada tanggal 14 Februari 2012 sebagai desa wisata ekowista di 

Kabupaten Sleman (Humas Kabupaten Sleman, 2012). Perwakilan dari Lembaga 

Pengembangan Teknologi Pedesaan (LPTP) mengatakan bahwa pengukuhan 

ekowisata berbeda dengan wisata konvensial. Dalam ekowisata terdapat 

perhatian besar terhadap kelestarian lingkungan dan sumber daya alam. Dusun 

pancoh dan desa lainya yang bersih, nyaman, sehat, berbudaya dapat terwujud 

melalui peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan penataan 

lingkungan untuk meningkatkan ekonomi melalui pemberdayaan masyarakat 

(Humas Kabupaten Sleman, 2012). 
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Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting untuk mengembangkan pariwisata di daerah tersebut. Dengan adanya 

SDM yang baik maka mampu menglola potensi daerah yang sangat baik, dan 

begitu juga sebaliknya. Sebuah industry pariwisata, pembangunan di kenal 

sebagai community based tourism (CBT). Bentuk dari CBT adalah melalui desa 

wisata yang menekankan masyarakatnya terlibatkan untuk pembangunan  

industry pariwisata (Aini, 2011).  

Partisipasi masyarakat merupakan hal yang sangat penting untuk 

membangun atau mengembangkan suatu desa wisata demi memperhatikan aspek 

kelestarian lingkungan. Hal tersebut bertujuan untuk menjadikan desa wisata 

menjadi konsep ekowisata yang mengupayakan kelestarian desa dan 

berkontribusi aktif dari masyarakat setempat untuk mengelola kegiatan wisata. 

Desa Wisata Pancoh juga memiliki prestasi yang baik, yaitu pernah meraih 

peringkat pertama Desa Berkembang di Kabupaten Sleman pada tahun 2016 

selain itu Desa Wisata Pancoh pernah meraih prestasi peringkat ke tiga Desa 

Berkembang di DIY Pada Tahun 2017. Tentu saja prestasi yang diperoleh semata 

– mata tak lain dari hasil dan kerja keras para masyarakat lokal Desa Wisata 

Pancoh yang telah mendukung dan juga berpartisipasi demi kemajuan dan 

keberhasilan Desa Wisata Pancoh. Didalam pengembanganya tentunya memiliki 

makna partisipasi masyarakat dalam konteks lingkungan, ekonomi dan edukasi. 
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Oleh karena itu makna partisipasi masyarakat dapat dilihat menggunakan tingkat 

partisipasi masyarakatnya. 

Penelitian ini menggunakan study literatur sebagai pembanding terhadap 

hasil-hasil penelitian terkait dengan tema penelitian yang diambil. Penelitian 

yang dilakukan penulis memiliki kemiripan pada penelitian terdahulu. 

Penelitian pembanding diambil dari tesis milik Ida Rosida yang berjudul 

Partisipasi Pemuda dalam Pengembangan Kawasan Ekowisata dan implikasinya 

terhadap ketahanan masyarakat desa (Studi di Kawasan Ekowisata Gunung Api 

Purba Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabuaten Gunung Kidul, Provinsi 

Daerah Istimewah Yogyakarta). Penelitian tersebut membahas tentang partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan kawasan ekowisata Gunung Api Purba 

Ngelanggeran dan implikasinya terhadap ketahanan masyarakat desa. Tujuan 

penelitian tersebut adalah (1) mengetahui bentuk partisipasi pemuda dalam 

pengembangan kawasan Gunung Api Purba Ngelanggeran. (2) untuk 

menganalisis kendala yang dihadapi pemuda dalam mengembangkan kawasan 

ekowisata Gunung Api Purba Ngelanggeran, (3) untuk mengidetifikasi upaya 

pemuda dalam mengembangkan kawasan ekowisata Gunung Api Purba 

Ngelanggeran dan implikasinya terhadap masyarakat desa. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pemaparan secara deskriptif. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah studi pada suatu permasalahan yang terjadi di 
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masyarakat. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi 

wawancara dan studi dokumentasi. 

Penelitian milik Ida Rosida juga memiliki konsen yang sama pada 

partisipasi dalam pengembangan ekowisata. Namun pada  penelitian tersebut 

lebih memiliki fokus subyek pada pemuda, sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan penulis tidak tebatas oleh usia. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk lebih 

mengkaji tingkat partisipasi dengan judul“ ANALISIS PARTISIPASI 

MASYARAKAT DALAM  PENGEMBANGAN PARIWISATA DI DESA 

PANCOH 

B. Fokus Masalah 

Partisipasi masyarakat merupakan hal yang sangat penting untuk 

membangun atau mengembangkan suatu desa wisata demi memperhatikan aspek 

kelestarian lingkungan. Hal tersebut untuk menjadikan desa wisata menjadi 

konsep ekowisata yang mengupayakan kelestarian desa dan berkomtribusi aktif 

dari masyrakat setempat untuk mengelola kegiatan wisata. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus masalah pada penelitian ini 

adalah  Sebagai berikut:  

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata di desa 

wisata pancoh? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujun an peneliti adalah untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata di Desa Wisata Pancoh. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya akan memberikan banyak 

manfaat Sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menambah ilmu 

pengetahuan bagi penulis khususnya dalam analisis partisipasi masyarakat 

dalam mengembangkan pariwisata. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan analisis partisipasi 

masyarakat dalam mengenbangkan pariwisata. 

3. Bagi Lembaga STP AMPTA 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah daftar 

kepustakaan STP AMPTA Yogyakarta mengenai Analisis partisipasi 

masyarakat dalam mengembangkan pariwisata di Kabupaten Sleman. 
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